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7 SUMMARY 
Dental and Mouth Health Promotion through Social Media Model  based on 
Engagement Rate 
 
   
Dental and mouth are one of health problems in Indonesia which have high 
prevalence and disease index. This condition is as described on Indonesian dental 
caries prevalence data, which is: 72,6%, and DMF-T of 4,5 (while WHO standard 
for DMF-T is <3). High DMF-T problem occurred on almost all age group, and 
according to result of basic health research, DMF-T index increased along with 
maturity of one's age. DMF-T index for each age group are: 1,4 for age group 12; 
1,5 age group 15; 1,6 age group 18; 5,4 age group 34-44, 7,9 for age group 45-54; 
12,3 for age group 55-64; and 18,9 for individual above 65 years. To overcome the 
problem, the Government of Indonesia formulated strategies, which one of it are 
preventive and promotional efforts, as described in National Action Plan for Dental 
and Mouth Healthcare Service 2015-2019, In which empowering self-reliance in 
preserving dental and mouth healthcare. 
In this digital era, there is huge potential to promote healthcare concerns 
through various platforms such as websites and social media. This condition may 
occurred due to supportive environments: 132,7 million out of 256,2 million 
Indonesians has access to internet, which 97.4% of them have access to social 
media. Up to 2017 Indonesia has Facebook users of 111 millions, while Instagram 
users reached 45 millions. Despite of this huge potential, it is noted that the potential 
is not fully utilized to promote dental and mouth healthcare concerns. This 
condition can be seen where 80% of social media account which promote dental 
and mouth healthcare only have engagement rate of <1%. 
Engagement rate is as assessment method, in which two way 
communication between content provider and content reader, is assessed through 
calculate number of likes, comments, share, and response toward instastory, direct 
message, and followers. For information, good engagement standard is above 1%. 
Engagement become one of parameters, since higher engagement rate means 
interaction / communication between content provider and content reader works 
well. 
Conceptually, engagement rate is influenced by content characteristics 
which comprise of type of content, type of media, platform, and access timing. Type 
of content comprise of information content, and entertainment content. Type of 
media comprise of vividness and interactivity. Access time is categorized into 
accessing day, and access time.  Content characteristics is also influenced by social 
media user characters, namely: age and gender. 
This research is categorized as experimental research, which has two 
research phase: prototype development, and prototype testing. Sample from 1st 
phase amounting to 388 respondents whom are social media users in Indonesia. For 
2nd phase, samples were taken from total population, thus, all interaction features 
such as number of likes, comments, shares, and responses toward instastory and 
messages became research samples. 
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Research results shows that prototype in this research is content which is: 
informational type, image type, and informational text, high interactivity type, 
instagram platform, with access time 17.01-21.00. Based on prototype testing, it is 
noted that 100% total samples achieved engament rate 1%. Therefore, it is 
concluded that the prototype has fulfilled qualification to become promotional 
model for dental and mouth healthcare through social media. Hence, it can be 
concluded that dental and mouth healthcare promotion model as resulted from this 
research has characteristics of informational content, image media type and 
description text, high interactivity, instagram platform, and access time 17.01-21.00 
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8 RINGKASAN 
Model Promosi Kesehatan Gigi dan Mulut Melalui Media Sosial 
Berdasarkan Engagement Rate 
 
Masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia merupakan salah satu 
masalah kesehatan dengan prevalensi dan indeks penyakit yang tinggi. Hal ini 
berdasarkan data prevalensi karies penduduk Indonesia sebesar 72,6% dan indeks 
DMF-T sebesar 4,5(standar DMF-T WHO adalah <3). Masalah DMF-T yang tinggi 
ini terjadi pada hampir semua kelompok usia, berdasarkan hasil riset kesehatan 
dasar terlihat bahwa indeks DMF-T meningkat seiring dengan bertambahnya umur 
yaitu sebesar 1,4 pada kelompok umur 12 tahun, 1,5 pada umur 15 tahun, 1,6 pada 
umur 18 tahun, pada umur 34-44 tahun sebesar 5,4, pada umur 45-54 sebesar 7,9, 
pada umur 55-64 sebesar 12,3, dan di atas umur 65 tahun sebesar 18,9. Untuk 
menanggulangi hal tersebut, pemerintah merumuskan strategi dalam rencana aksi 
nasional pelayanan kesehatan gigi dan mulut tahun 2015-2019 yang salah satunya 
dengan upaya promotif dan preventif dengan mendorong kemandirian pribadi 
dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. 
Di era digital ini, terbuka potensi besar melakukan promosi kesehatan 
menggunakan sarana website atau media sosial. Hal ini didukung dengan adanya 
data bahwa 132,7 juta dari 256,2 juta telah menggunakan internet, 97,4%  
diantaranya telah mengakses media sosial. Hingga 2017 pengguna Facebook di 
Indonesia sebesar 111 juta dan pengguna Instagram di Indonesia sebesar 45 juta. 
Namun demikian, potensi besar ini belum sepenuhnya termanfaatkan dalam 
promosi kesehatan gigi dan mulut. Hal ini tampak dari 80% akun media sosial yang 
mempromosikan kesehatan gigi dan mulut hanya mempunyai engagement rate 
<1%. 
Engagement rate merupakan penilaian dimana adanya komunikasi dua arah 
antara penyedia konten dan pembaca konten, penilaian didasarkan dengan 
menghitung jumlah like, komentar, share, respon terhadap instastory, pesan (direct 
message), serta jumlah followers. Standar engagement yang baik adalah >1%. 
Engagement menjadi salah satu nilai acuan dikarenakan semakin besar nilai 
engagement maka dapat dikatakan bahwa interaksi antara pembuat konten dan 
pembaca berlangsung dengan baik, atau dengan kata lain komunikasi dialogis pada 
akun tersebut telah berjalan dengan baik. 
Secara konseptual engagement rate dipengaruhi oleh karakteristik konten 
yang terdiri jadi jenis konten, jenis media, platform, dan waktu akses. Jenis konten 
terdiri dari jenis konten informasi dan jenis konten hiburan, sedangkan jenis media 
terdiri dari vividness dan interactivity, sedangkan waktu akses dikategorikan dalam 
hari dan jam akses. Karakteristik konten juga dipengaruhi oleh karakteristik 
pengguna media sosial yang terdiri dari usia dan jenis kelamin. 
Jenis penelitian ini adalah studi eksperimental, dimana penelitian ini dibagi 
menjadi 2 tahap. Tahap pertama yaitu tahap membangun prototipe dan tahap kedua 
adalah uji coba prototipe. Sampel pada tahap pertama sebanyak 388 responden yang 
merupakan pengguna media sosial di Indonesia. Pada tahap kedua sampel yang 
diambil dari  total populasi, dengan demikian seluruh fitur interaksi berupa jumlah 
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
 
 
 xii  
TESIS MODEL PROMOSI KESEHATAN…  AKHMAD FARKHAN AZMI 
like, komentar, share, respon terhadap instastrory, dan pesan menjadi sampel 
penelitian.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prototipe pada penelitian ini adalah 
konten dengan jenis konten informatif, jenis media gambar dan teks keterangan, 
jenis interaktivitas tinggi,  platform Instagram, dengan jam akses 17.01-21.00. Dari 
hasil uji coba prototipe didapatkan hasil 100% total sampel memiliki engagement 
rate 1%. Hal ini dapat dimaknai bahwa prototipe tersebut telah memenuhi 
kualifikasi untuk menjadi model promosi kesehatan gigi dan mulut menggunakan 
media sosial. Maka model promosi kesehatan gigi dan mulut menggunakan media 
sosial adalah menggunakan jenis konten informatif, jenis media gambar dan teks 
keterangan, interaktivitas tinggi, platform instagram, dan diposting pada jam 17.01 
s/d 21.00. 
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9 ABSTRACT 
Dental and Mouth Health Promotion through Social Media Model  based on 
Engagement Rate 
 
 
 In promoting dental and mouth healthcare through social media, it should be 
noted that characteristic difference of the users, and characteristic difference of the 
content should be taken into account.  In this era of engagement, health issue 
promoter should know which factors that influence engagement. Objective of this 
research is to determine dental and mouth healthcare model based on engagement 
rate. This research is categorized as observasional analytic. Research regarding 
characteristics of social media users, content characteristics, and engagement rate 
assessment was done in period of march-may 2018. Research was done in 2 phases: 
prototype design/determination, and prototype testing. Prototype determination 
phase  has sample of 388 respondents of whom all social media users in Indonesia. 
While for prototype testing phase, samples taken were total population of 
interaction features, which comprise of number of likes, comments, shares, 
instastory response, and messages. Result of this research is prototype of dental and 
mouth healthcare, comprise of infornational content type, image media type and 
decription text, high interactivity, instagram platforn, and access time 17.01-21.00. 
Prototype testing result shows engagement rate 1% of 100% of total samples. 
Hence, it can be concluded that dental and mouth healthcare promotion model as 
resulted from this research has characteristics of informational content, image 
media type and description text, high interactivity, instagram platform, and access 
time 17.01-21.00 
 
Keywords: engagement rate, social media, platform, dental health promotion 
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10 ABSTRAK 
Model Promosi Kesehatan Gigi dan Mulut Melalui Media Sosial 
Berdasarkan Engagement Rate 
 
 Dalam promosi kesehatan gigi dan mulut menggunakan media sosial, 
perbedaan karakteristik pengguna media sosial dan perbedaan karakteristik konten 
adalah salah satu hal yang patut untuk diperhatikan. Di era engagement 
(keterlibatan), pemasar kesehatan perlu untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi engagement. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan 
model promosi kesehatan gigi dan mulut berdasarkan engagement rate. Penelitian 
ini bersifat analitik observasional. Penelitian mengenai karakteristik pengguna 
media sosial, karakteristik konten, dan pengukuran engagement rate dilakukan 
pada maret-mei 2018. Penelitian ini dibagi menjadi 2 tahap, tahap pertama yaitu 
tahap penentuan prototipe dan tahap kedua adalah ujicoba prototipe. Untuk 
penentuan prototipe sampel penelitian ini sebesar 388 responden pengguna media 
sosial di Indonesia dan untuk fase ujicoba prototipe sampel yang digunakan adalah 
total populasi yang merupakan fitur interaksi yang terdiri dari jumlah like, 
komentar, share, respon instastory, dan pesan. Hasil penelitian ini adalah prototipe 
promosi kesehatan gigi dan mulut yang terdiri dari jenis konten informatif, jenis 
media gambar dan teks deskripsi, jenis interaktivitas tinggi, platform Instagram, 
dan waktu akses pada jam 17.01-21.00. Hasil uji coba prototipe menunjukkan 
engagement rate 1% pada 100% dari seluruh total sampel. Sehingga, model 
promosi kesehatan gigi dan mulut melalui media sosial pada penelitian ini adalah 
jenis konten informatif, jenis media gambar dan teks deskripsi, jenis interaktivitas 
tinggi, platform Instagram, dan waktu akses pada jam 17.01-21.00. 
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